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SUMMARY

EVI PALINDA. The Effect Of Alang-Alang (Imperata cylindrica) Mulch 

Application on The Yield ofElephant Grass (Pennisetum purpureum) As Ruminant 

Feed, (Supervised by ARMINA FARLANI and MUHAKKA).

The objective of this research was to know the effect of Alang-Alang 

(Imperata cylindrica) mulch on the yield of elephant grass (Pennisetum 

purpureum). The research was conducted in Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi 

Dwiguna dan Ayam (BPTU) Sembawa, Sumatera Selatan started from April to

August 2005.

The research was arranged in a randomized block design with six

treatments and three replications. The treatments were consisted of 0, 3, 6, 9, 12,

and 15 ton per ha alang-alang mulch. Parameters of this research were the ffesh

yield, dry weight of matter and dry weight of roots.

The result showed that effect of alang-alang mulch application were bighly 

significant (P< 0,01) effect on ffesh yield and dry matter but there was no significant 

(P > 0.05) effect on dry weight of roots.

It was concluded that 12 ton per ha alang-alang mulch give the best result 

on the yield of elephant grass.



RINGKASAN

EVI PALINDA. Pengaruh Pemberian Mulsa Alang-alang {Imperata 

cylindrica) Terhadap Produksi Rumput Gajah {Pennisetum ouroureum) Sebagai 

Pakan Temak Ruminansia, di bimbing oleh ARMINA FARIANI dan MUHAKKA.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian mulsa 

alang-alang (Imperata cylindrica) terhadap produksi rumput gajah (Pennisetum 

purpureum). Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pembibitan Temak Unggul dan 

Sapi Dwiguna (BPTU) Sembawa, Sumatera Selatan. Penelitian ini dimulai April 

sampai Agustus 2005.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuannya adalah 0, 3, 6, 9, 12, dan 15

ton/ha mulsa alang-alang. Parameter yang diamati adalah produksi berat segar, 

produksi berat kering, dan berat kering akar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa alang-alang 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi berat segar, produksi berat 

kering, tetapi memberikan pengamh tidak nyata terhadap berat kering akar.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, pemberian mulsa pada dosis 12 ton/ha 

memberikan hasil terbaik pada produksi rumput gajah.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan utama ternak ruminansia berupa hijauan, dimana hijauan diberikan 

sebanyak 10 % dari bobot badan (Departemen Pertanian , 1992). Tersedianya pakan 

hijauan sepanjang tahun yang baik kualitas maupun kuantitasnya merupakan hal 

terpenting bagi peternak untuk meningkatkan produksi ternak, hal tersebut dapat 

terpenuhi melalui pengelolaan yang baik.

Pakan hijauan temak ruminansia yang banyak digunakan 

rumput-rumputan. Rumput-rumputan adalah tumbuhan yang paling luas 

penyebarannya, memiliki perakaran yang berbentuk serabut dan mempunyai peranan 

dalam pembentukan struktur tanah ( Mcllroy, 1976). Salah satu jenis rumput unggul 

yang dibudidayakan sebagai pakan temak adalah rumput gajah (JPennisetum 

purpureum) . Menurut Mcllroy (1976) rumput gajah merupakan rumput tahunan, 

berumpun, tingginya mencapai 4,5 meter, sangat responsif terhadap pemupukan, 

disukai oleh temak, bernilai gizi tinggi, tahan kering dan berproduksi tinggi. Rumput 

gajah dapat tumbuh dengan baik pada dataran rendah ataupun dataran tinggi ,selain 

itu rumput gajah dapat dimanfaatkan sebagai rumput potongan, dan dapat pula 

diawetkan seperti dibuat hay dan silase (Rismunandar, 1989).

Usaha peternakan rakyat dalam penyediaan hijauan pakan hanya 

mengandalkan limbah pertanian dan sumber daya alam seperti padang rumput alam, 

lahan terlantar, lahan perkebunan, lahan kehutanan, tepi sungai dan tegalan. Menurut 

Canto (1998) menyatakan kondisi iklim dan cuaca yang kurang baik seperti kemarau

adalah

1
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panjang dan hujan yang lebat merupakan kendala bagi tanaman untuk berproduksi, 

selain itu pembukaan lahan baru untuk pertanian mempunyai resiko terhadap erosi 

dan evaporasi sehingga produkstifltas tanah menjadi rendah.

Rumput juga membutuhkan kondisi tanah dan lingkungan yang memadai 

untuk hidupnya . Alternatif yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah 

tersebut adalah menutupi lahan tersebut dengan mulsa. Mulsa (mulch) adalah bahan- 

bahan mati seperti jerami, kulit batang, pelepah, kulit jagung, sekam, serbuk gergaji, 

biomas pupuk hijau, rerumputan, gulma yang mati seperti alang-alang, dan bahan 

mati seperti plastik, bahan kimia, dan bebatuan (Sukman dan Yakup, 2002). 

Pemberian mulsa dapat mempertahankan kadar air tanah dan dapat menekan 

pertumbuhan gulma (Paada, 1996). Lebih lanjut Moenandir (1988) mengemukakan 

pemulsaan dapat berpengaruh langsung terhadap sifat kimia tanah melalui 

pelapukan bahan mulsa organik seperti jerami padi, alang-alang, rumput dan sisa

tanaman.

Mulsa yang digunakan pada penelitian ini adalah alang-alang (Imperata

cylindrica). Alang-alang merupakan gulma tahunan, berimpang, dan sulit diberantas 

secara kovensional ( Suryaningtyas et al. ,1996). Haryanto et ai, (1982) melaporkan 

bahwa alang-alang mengalami peningkatan dengan kecepatan lebih kurang 200.000 

hektar pertahun yang disebabkan karena alang-alang dapat tumbuh dilahan yang 

miskin unsur haranya. Tingginya produksi alang-alang, dapat diimbangi dengan 

pemanfaatannya sebagai mulsa diharapkan dapat mengurangi efek negatif 

penyebarannya. Selain dari pada itu dengan dimanfaatkannya sebagai mulsa pada 

penanaman rumput gajah dapat berpengaruh pada produksi rumput gajah karena
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mulsa dapat mengurangi evaporasi, mencegah penyinaran matahari langsung 

sehingga keiembapan tanah lebih terjaga, dapat mengurangi tumbuhnya gulma, dan 

proses dekomposisinya. Hasil penelitian Saul dan Diha, (1983) menyatakan bahwa 

pemberian mulsa alang-alang dengan taraf 10 ton/ha dapat meningkatkan produksi

kacang kedelai, meningkatkan kadar air tanah dan menurunkan suhu maksimum

tanah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian mulsa alang-

alang terhadap produksi rumput gajah.

C. Hipotesis

Pemberian mulsa alang-alang diduga dapat meningkatkan produksi rumput

gajah.
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